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Hasil Wawancara dengan Ibu Kartini S.Pd. I selaku Wakil Kepala Sekolah 

SMPN 2 Wawonii Tengah 

 

I: Mohon jelaskan latar belakang Pendidikan Ibu! 

K: Saya lulusan S1 dan kebetulan saya juga lulusan dari STAI Sultan Qaimuddin 

Kendari di Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam  

I: Sudah berapa lama Ibu bekerja di sekolah ini? 

K: 8 Tahun sebagai Wakil Kepala Sekolah disini tetapi sebelumnya saya jadi guru 

honor juga di kabupaten konawe. Jadi, saya bekerja di bidang Pendidikan 

sudah 18 Tahun 

I: Bagaimana Pendapat Ibu, mengenai proses cara mengajar guru Bahasa Inggris 

di dalam kelas? 

K: Cara mengajar guru Bahasa Inggris yang saya lihat sudah cukup baik karena 

dalam pelaksanaan pembelajaran itu sudah sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran. Pembelajarannya juga cukup menarik sehingga mampu 

memotivasi siswa untuk semangat belajar. 

I: Apa saja Faktor penghambat dan pendukung selama proses belajar mengajar 

Bahasa Inggris di SMPN 2 Wawonii Tengah? 

K: Faktor penghambat dulu ya, disini siswa masih banyak yang kurang dalam 

kosa kata kemudian siswa juga masih kurang dalam menghafal arti kata atau 

terjemahan dan Kalau faktor pendukung itu guru selalu memotivasi dan 

menyemangati siswa dalam belajar dan kemampuan guru untuk 

mengoperasikan media pembelajaraan sudah cukup baik dan berbicara secara 

langsung dengan menggunakan Bahasa Inggris sudah sangat baik.  

I: Menurut pendapat Ibu, Bagaimana upaya Komunikasi Interpersonal Guru  

Bahasa Inggris dalam meningkatkan keterampilan Berbicara Bahasa Inggris 

siswa-siswanya melalui penggunaan media? 

K: Upaya Guru Bahasa Inggris itu dengan cara untuk selalu menghimbau kepada 

siswa-siswa jika pelajaran Bahasa Inggris untuk selalu membawa kamus 

sendiri dan Guru Bahasa Inggris yang bersangkutan ini memang sering 

menggunakan media dalam pembelajaran seperti; Laptop, LCD, dan Speaker. 
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Hasil Wawancara dengan Bapak Fadlan, S.Pd., M.Pd selaku Guru          

Bahasa Inggris SMPN 2 Wawonii Tengah 

 

I :  Bagaimana Komunikasi Interpersonal Bapak terhadap siswa-siswa yang 

kurang   menguasai Bahasa Inggris? 

F :  Komunikasi Interpersonal yang saya berikan kepada siswa yang kurang 

menguasai Bahasa Inggris adalah selama mengajar saya membiasakan siswa 

dengan Bahasa Inggris dan saya tidak membeda-bedakan siswa yang 

memiliki kemampuan Bahasa Inggris yang baik dan kurang menguasai 

Bahasa Inggris saya juga selalu memberikan motivasi yang lebih dan selalu 

membantu mereka selama proses belajar mengajar berlangsung.  

 

I :    Selama mengajar Bahasa Inggris di SMPN 2 Wawonii Tengah, metode apa 

yang biasa Bapak gunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

Bahasa Inggris para siswa? 

F : Selama mengajar Bahasa Inggris di SMPN 2 Wawonii Tengah, saya 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) dimana 

siswa saya berikan project pada proses belajar mengajar dan mereka 

mengerjakan project itu agar mereka dapat meningkatkan keterampilan 

berfikir dan keterampilan mengatasi masalah dengan menggunakan Bahasa 

Inggris. 

 

I :  Bagaimana pengaplikasian model tersebut di lapangan? 

F :   Karena Project Based Learning ini berbasis kelompok jadi pengapliklasian 

model ini di ruang kelas dengan cara, saya mengelompokkan siswa menjadi 

beberapa kelompok. Selanjutnya mereka mengerjakan proyek sesuai dengan 

pembelajaran yang saya berikan kepada mereka. Jadi proyek-proyek 

tersebut mereka kerjakan dengan menggunakan Bahasa Inggris yang tentu 

saja akan membantu meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Inggris 

karena mereka akan terus tampil kedepan dan membacakan hasil proyek 

mereka. 
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I :  Sejauh ini bagaimana respon para murid menyangkut pola pengajaran Pak 

Fadlan? 

F :  Respon atau tanggapan siswa dengan menggunakan Project based Learning 

ini selama pembelajaran Bahasa Inggris, siswa sangat termotivasi dan 

sangat tertarik selama pembelajaran. Mengapa demikian? karena Project 

based Learning ketika mereka dibentuk kedalam kelompok dan 

mengerjakan sebuah proyek yang mereka susun ini akan meningkatkan 

kreativitas dan imajinasi siswa dalam pembelajaran sehingga pembelajaran 

tidak monoton, pembelajaran tidak hanya bersumber dari guru, tapi siswa 

mampu mengembangkan proyek mereka dengan berbagai sumber atau 

media ajar yang dapat mereka ambil di manapun. Jadi pembelajaran ini 

sangat meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa. Sehingga dapat 

mendorong untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa karena 

senang dengan model pembelajaran ini. 

 

I :  Secara objektif, apa metode Pak Fadlan ini sudah sepenuhnya berhasil? 

F :  Saya rasa bisa dikatakan berhasil secara objektif. Kenapa dikatakan 

demikian, karena setelah pembelajaran berakhir siswa mampu 

mengungkapkan beberapa frase atau beberapa kalimat Bahasa Inggris 

sehingga tujuan pembelajaran dari proses pembelajaran tersebut dapat 

tercapai dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari siswa itu meningkat. 
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Daftar Nama Siswa Kelas IX SMPN 2 Kecamatan Wawonii Tengah TA. 2022/2023 

Nomor Nama L/P 

1. Alan Saputra L 

2. Alif Afriansya L 

3. Anggun Selvia P 

4. Ayira Yacub P 

5. Irlan L 

6. Jimmy Fadrullah L 

7. Khalila Azizah P 

8. Muhammad Farhan L 

9. Muhammad Izan L 

10. Muhammad Rival L 

11. Nur Ariyam P 

12. Nurul Fitri Sair P 

13. Randa L 

14. Sri Lestari P 

15. Sri Rahayu P 

16. Waode Sari Handriani P 

17. Zahratun Inayah P 
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Gambar 4.3. Wawancara kepada Guru Bahasa Inggris  

 

Gambar 4.4. Wawancara kepada Wakil Kepala Sekolah 

 

Gambar 4.5. Memberikan angket kepada siswa-siswa 
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